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ABSTRAK 
 

 Indonesia sangat rawan terhadap gempa karena merupakan daerah 
pertemuan tiga lempeng tektonik besar. Gempa mengakibatkan banyak kerugian 
yang dialami, baik korban jiwa maupun kerusakan pada bangunan dan 
infrastruktur. Perencanaan yang baik terhadap gedung/bangunan tahan gempa 
dapat mengurangi besarnya kerugian. Saat ini perencanaan gedung tahan gempa 
telah berkembang pesat, diantaranya adalah perencanaan yang berbasis kinerja. 
 Dilihat dari tipe keruntuhan bangunan akibat gempa, banyak diantaranya 
terjadi keruntuhan bangunan yang diakibatkan runtuhnya kolom pada lantai dasar. 
Maka untuk melakukan analisis dilakukan pemodelan weak story frame, yaitu 
kekuatan kolom lantai dasar tereduksi sebesar 50% dari kekuatan sebenarnya, dan 
dilakukan perbandingan dengan model tanpa reduksi pada kekuatan kolom lantai 
dasarnya. Selain itu juga dilakukan analisis terhadap pengaruh P-Delta dari suatu 
struktur bangunan. Pemodelan struktur pada bangunan tersebut menggunakan 
program SAP2000. Struktur bangunan yang dimodelkan dan dianalisis adalah 
bangunan struktur baja bertingkat rendah di Jakarta dengan analisis pushover yang 
menggunakan metode target perpindahan FEMA 440. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa target perpindahan yang terjadi telah 
memenuhi syarat SNI-1726-2002. Pengaruh P-Delta tidak terlalu signifikan untuk 
struktur baja bertingkat rendah sedangkan pengaruh reduksi pada kolom lantai 
dasar menunjukan perbedaan yang cukup signifikan dibanding dengan tanpa 
reduksi. Pada dasarnya struktur gedung yang ditinjau menunjukan perilaku 
soft/weak story frame yang relatif aman dari pengaruh gempa. 
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DAFTAR NOTASI 

 

Ag  Luas Penampang Batang 

B  Lebar  Profil Balok 

C0 Koefisien faktor bentuk , untuk merubah perpindahan spektral menjadi 

perpindahan atap, umumnya memakai faktor partisipasi ragam yang 

pertama (first mode participation factor) atau berdasarkan Tabel 3-2 dari 

FEMA 356. 

C1 Faktor modifikasi yang menghubungkan perpindahan inelastik 

maksimum dengan perpindahan yang dihitung dari respon elastik linier. 

C2  Koefisien untuk memperhitungkan efek “pinching” dari hubungan 

beban-deformasi akibatdegradasi kekakuan dan kekuatan. 

C3  Koefisien untuk memperhitungkan pembesaran lateral akibat adanya 

efek P-delta. Koefisen diperoleh secara empiris dari studi statistik 

analisis riwayat waktu non-linier dari SDOF dan diambil berdasarkan 

pertimbangan engineering judgement, dimana perilaku hubungan gaya 

geser dasar – lendutan pada kondisi pasca leleh kekakuannya positip 

(kurva meningkat) maka C3 = 1 

E  Modulus Elastisitas Baja 

dc  Tinggi kolom 

Fye  Kuat leleh material yang diharapkan 

ƒy  Kuat leleh baja 

g  Percepatan gravitasi 9.81 m/det2 . 

I  Faktor Keutamaan Bangunan 
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H  Tinggi total Bangunan 

h Pada balok tinggi  Profil Balok, pada bangunan, tinggi bangunan 

Ke  Kekakuan efektif 

Ki  Kekakuan alami 

MCE  Kuat momen yang diharapkan 

P   Gaya aksial pada kolom 

Pye  Gaya aksial leleh yang diharapkan dari kolom  

R Faktor reduksi gempa representatif 

Sa Akselerasi respons spektrum yang berkesesuaian dengan waktu getar 

alami efektif pada arah yang ditinjau. 

T e   Waktu getar alami efektif yang memperhitungkan kondisi inelastis 

Ti  Waktu Getar Alami Awal 

t f  Lebar  Sayap Profil Balok 

tp  Tebal daerah panel termasuk plat ganda jika ada 

t w  Lebar  Badan Profil Balok  

V  Beban (gaya) geser dasar nominal statik ekuivalen akibat pengaruh 

Gempa Rencana yang bekerja di tingkat dasar struktur gedung beraturan 

dengan tingkat daktilitas umum, dihitung berdasarkan waktu getar alami 

fundamental struktur gedung beraturan tersebut. 

VCE   Kuat gaya geser yang diharapkan 

Ve  Pembebanan gempa maksimum akibat pengaruh Gempa Rencana 

yangdapat diserap oleh struktur gedung elastik penuh dalam kondisi di 

ambang keruntuhan. 

Z  Modulus Penampang plastis 
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δm Simpangan maksimum struktur gedung akibat pengaruh Gempa Rencana 

pada saat mencapai kondisi di ambang keruntuhan. 

δy Simpangan struktur gedung akibat pengaruh Gempa Rencana pada saat 

terjadinya pelelehan pertama. 

γ Faktor beban secara umum. 

γD Faktor beban untuk beban mati nominal. 

γE Faktor beban untuk beban gempa nominal. 

γL Faktor beban untuk beban hidup nominal. 

φ Faktor reduksi kekuatan secara umum. 

μ Faktor daktilitas struktur gedung, rasio antara simpangan maksimum 

struktur gedung akibat pengaruh Gempa Rencana pada saat mencapai 

kondisi di ambang keruntuhan dan simpangan struktur gedung pada saat 

terjadinya pelelehan pertama. 

μm Nilai faktor daktilitas maksimum yang dapat dikerahkan oleh suatu 

sistem atau subsistem struktur gedung. 

ζ Koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur gedung yang membatasi 

waktu getar alami fundamental struktur gedung, bergantung pada 

Wilayah Gempa. 

Σ Tanda penjumlahan. 
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